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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keebeerhasilan teercapainya tujuan Peendidikan di seekolah biasanya ideentik 

deengan peerkeembangan kognitif siswa, namun seelain itu seekolah juga meemiliki 

peengaruh pada seebagian beesar keeteercapaian peerkeembangan keepribadian siswa. 

Keebeerhasilan maupun keegagalan Peendidikan dapat teerlihat dari peencapaian 

peerkeembangan siswa baik di lingkungan seekolah maupun di luar seekolah. 

Lingkungan seekolah yang aman, nyaman dan meenyeenangkan dipeerlukan dalam 

meencapai peerkeembangan yang optimal pada siswa. Seesuai deengan pasal 4 UU No. 

23 tahun 2022 teentang peerlindungan anak bahwa “anak meempunyai hak untuk 

dapat hidup, tumbuh, beerkeembang, beerpartisipasi seecara wajar seesuai harkat 

martabat keemanusiaan seerta meendapatkan peerlindungan dari seegala diskriminasi 

dan seegala jeenis tindakan keekeerasan pada diri anak”. Akan teetapi, peeneemuan di 

lapangan meenunjukan bahwa seebagian siswa teernyata tidak seelalu meerasa seenang 

dan nyaman di lingkungan seekolah. Seebaliknya siswa meemiliki rasa takut, ceemas 

dan strees yang meemeengaruhi peerkeembangan keepribadian siswa di seekolah.   

Teerdapat beebeerapa faktor yang meemeengaruhi peermasalahan keeadaan siswa 

teerseebut. Salah satu dari beerbagai faktor yang meemeengaruhi keegagalan 

keeteercapaian tujuan peendidikan adalah masih banyak kasus peenyimpangan 

peerilaku yang mayoritas dilakukan oleeh siswa. Reendahnya kontrol dan kurangnya 

keemampuan guru dalam meembeeri keeteerampilan pribadi siswa juga meenjadi faktor 
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yang beerpeengaruh (Djuwita, 2006).Salah satu beentuk peerilaku meenyimpang atau 

maladaptif siswa yang saat ini seering teerlihat di seekolah adalah bullying. Kata 

bullying seecara eetimologi asal katanya dari Bahasa Inggris, yakni bull yang artinya 

banteeng yang suka meenyeeruduk keesana keemari. Dalam bahasa lain dari Norweegia, 

Finlandia, dan Deenmark yang meenyeebutkan bullying yang istilahnya mobbing atau 

mobning. Kata mob seendiri meerupakan seekeelompok orang anonym dan jumlahnya 

banyak dan ikut seerta dalam tindakan keekeerasan (Ardy , 2014). Bahasa Indoneesia 

seesuai deengan KBBI bullying adalah peerundungan. Peerundungan beerasal dari kata 

rundung yang meemiliki arti prosees, cara, peerbuatan meerundung. Beerdasarkan hal 

teerseebut, peeneelitian ini meenggunakan kata peerundungan seebagai ciri peerilaku siswa 

yang digambarkan pada peenjeelasan di atas.  

Peengeertian peerundungan meenurut Komisi Nasional Peerlindungan Anak 

(KNPA) adalah keekeerasan fisik dan psikologis beerjangka panjang yang dilakukan 

oleeh seeseeorang atau keelompok teerhadap seeseeorang yang tidak mampu 

meempeertahankan diri (Cakrawati, 2015). Meenurut SEeJIWA (2008) peerundungan 

meerupakan situasi dimana teerjadi seebuah peenyalahgunaan keekuatan/keekuasaaan 

yang dilakukan oleeh seeseeorang atau keelompok. Pihak yang kuat di sini tidak hanya 

beerarti kuat dalam ukuran fisik teetapi juga seecara meental. Teerdapat beebeerapa 

peerundungan yang dikeemukakan dilakukan oleeh reemaja seepeerti meenghina, 

meenjuluki, meeneeriaki, meencibir, meeleempar deengan barang dan lain seebagainya. 

Peerundungan teerjadi jika seeseeorang atau seekeelompok orang meengganggu atau 

meengancam keeseelamatan dan keeseehatan seeseeorang baik seecara fisik maupun 

psikologis yang dilakukan seecara beerulang seerta teerus meeneerus. Olweelus (1993) 



 
 
 
 

3 

meenyatakan bahwa peerundungan meerupakan tindakan agreesif yang diseengaja, 

dilakukan beerulang-ulang dari waktu kee waktu, dan teerdapat keetidakseeimbangan 

keekuasaan atau keekuatan. Karakteeristik peerundungan nampak pada tingkah laku 

atau keejahatan diseengaja, dilakukan beerulangkali dalam waktu lama dalam kondisi 

inteerpeersonal yang tidak seeimbang keekuatannya.   

Meenurut Coloroso (2007), peerundungan adalah tindakan intimidasi yang 

dilakukan seecara beerulang-ulang oleeh pihak yang leebih kuat teerhadap pihak yang 

leebih leemah, dilakukan deengan seengaja dan beertujuan untuk meelukai korbannnya 

seecara fisik maupun eemosional. Teerdapat eempat beentuk jeenis peerundungan 

meenurut Coloroso (2007) yaitu: peerundungan fisik, peerundungan veerbal, 

peerundungan reelasional, dan peerundungan cybeer. Peerundungan dapat dilakukan 

seecara fisik (meenampar, meenimpuk, meenjeegal, meemalak, meeleempar deengan 

barang, dan seebagainya), veerbal (meemaki, meenghina, meenjuluki, meeneeriaki, 

meempeermalukan di deepan umum, meenyoraki, meeneebar gosip, meemfitnah, dan 

seebagainya), dan psikologis (meemandang sinis, meengancam, meempeermalukan, 

meengucilkan, meencibir, meendiamkan, dan seebagainya) (Yayasan Seejiwa dalam 

Adilla 2009).  

Beerdasarkan peendapat di atas, dapat peeneeliti simpulkan peerundungan 

adalah suatu tindakan atau peerbuatan yang dilakukan oleeh manusia, baik seecara 

individu maupun beerkeelompok yang meerupakan seerangan beerulang seecara fisik, 

veerbal, psikologis, dan sosial yang dilakukan dalam posisi keekuatan yang leebih 

dibandingkan individu yang meenjadi korban. Peerundungan meengandung indikator: 
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1) Peerundungan fisik adalah seegala beentuk tindakan yang meelibatkan peeleeceehan

atau seerangan fisik (peerilaku meemukul, peerilaku meendorong, meerusak dan 

meenghancurkan barang milik korban, meeminta paksa beenda milik korban), 2) 

Peerundungan veerbal adalah seegala beentuk tindakan yang meenggunakan veerbal 

untuk meenyeerang korban (meembeerikan dan meemanggil korban deengan nama 

julukan, meenghina, beerkata kasar, meempeermalukan, meengancam), 3) Peerundungan 

seecara reelasional dilakukan deengan meemutuskan reelasi hubungan sosial seeseeorang 

deengan tujuan peeleemahan harga diri pada korban (seengaja meengucilkan, gosip, 

peerilaku meengabaikan, beersikap sinis), 4) Peerundungan cybeer meelalui sarana 

eeleektronik seepeerti komputeer, handphonee, inteerneet (meeneeror meenggunakan 

handphonee, beerkata kasar di kolom komeentar meedia sosial korban, peerilaku happy 

slapping, peerilaku sileent call, meempeermalukan korban dalam room chat, 

meengirimkan peesan voicee mail yang meengancam). 

Peerundungan teelah dikeenal seebagai masalah sosial dalam kalangan siswa di 

seekolah (Krahee, 2005).  Kasus peerundungan mayoritas teerjadi di SD (25%) dan 

SMP (25%), lalu di SMA (18,75%) dan SMK (18,75%), MTs (6,25%) dan 

Pondok Peesantreen (6,25%). (deetik.com, 04 Agustus 2023). Beerdasarkan data 

teerseebut dapat dikatakan bahwa kasus-kasus peerundungan teerjadi di seeluruh 

tingkatan Leembaga Peendidikan. Beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan oleeh 

Wahyuningsih, dkk (2023), didapatkan hasil peerundungan peeseerta didik keelas VII 

SMP Neegeeri 8 Kota Seerang meemiliki freekueensi cukup seering teerjadi kareena 

meenunjukkan pada tingkat tinggi seebeesar 48,25% dan tingkat reendah seebeesar 

50,88%. Meelihat dari indikator peerundungan, didapatkan data 1) peerundungan 
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veerbal deengan peerseentasee 27,06%, 2) peerundungan reelasional deengan peerseentasee 

25,76%, 3) peerundungan fisik deengan peerseentasee 23,18%, 4) peerundungan cybeer 

deengan peerseentasee 24%. Beerdasarkan peeneelitian teerseebut dapat disimpulkan bahwa 

peerundungan masih banyak dilakukan oleeh siswa keelas VII SMP Neegeeri 8 Kota 

Seerang deengan indikator peerundungan yang paling banyak teerjadi adalah 

peerundungan veerbal.  

Maraknya kasus peerundungan juga dapat dikeetahui dari hasil surveey yang 

dilakukan oleeh Keemeenteerian Sosial Indoneesia tahun 2017, yang meenunjukan 

bahwa seebanyak 84% reemaja usia 12 tahun hingga 17 tahun peernah meenjadi 

korban peerundungan. UNICEeF pada tahun 2016 meerilis bahwa Indoneesia 

meeneempati peeringkat peertama dalam kasus keekeerasan pada anak di seekolah, 

deengan peerseentasee seebeesar 84%. Peerseentasee teerseebut masih leebih tinggi jika 

dibandingkan deengan Vieetnam dan Neepal deengan peerseentasee yang sama, yaitu 

79% (Weeeekly, 2017). Data lain dari Komisi Peerlindungan Anak Indoneesia (KPAI) 

yang meengungkapkan bahwa pada tahun 2016 seebanyak 37% reemaja meenjadi 

korban peerundungan dan 23% peelaku peerundungan. Seejalan deengan hasil surveey 

di atas,  hasil surveey organisasi SEeJIWA, Plan Indoneesia dan UI meenunjukan 

beentuk keekeerasan yang meeliputi peerundungan veerbal, psikologis seerta fisik yang 

dilaporkan oleeh siswa. 66,1% siswa SMP dan 67,9% siswa SMA. Hasil peeneelitian 

yang dilakukan oleeh Wahyuningsih,dkk (2023). Keemudian hasil surveei yang 

dilakukan leembaga swadaya masyarakat Plan Inteernational dan Inteernational 

Ceenteer for Reeseearch on Womeen (ICRW) yang dirilis awal mareet 2015 

meemaparkan 84% anak Indoneesia meengalami keekeerasan di seekolah (Qodar, 2015), 
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bahkan 91% anak Indoneesia tahu teentang peerundungan cybeer (Michaud, 2012). 

Beerdasarkan data hasil surveey Global School-baseed Studeent Heealth Surveey 

(GSHS) tahun 2015, yang meenunjukan bahwa 24,1% reemaja pria dan 17,4% 

reemaja wanita teelah meengalami peerundungan. 

Seelaras deengan peenjeelasan yang teelah dijabarkan, peeneeliti meelakukan studi 

peendahuluan di SMP Neegeeri 1 Seeririt deengan meendapatkan data dari guru BK 

meengeenai peerundungan di seekolah teerseebut. Guru BK seecara rutin meenyeebarkan 

link peerundungan seetiap bulannya kee seetiap keelas seebagai meedia dalam meendata 

kasus peerundungan yang teerjadi di seekolah. Seeluruh siswa wajib meengisi link yang 

beerisikan beebeerapa peertanyaan seeputaran peerundungan. Beerdasarkan data di bulan 

Juni 2023, didapatkan bahwa seebanyak 10,57 peerseen siswa meenjawab meenjadi 

korban peerundungan di seekolah. Jeenis peerundungan yang paling banyak teerjadi 

yaitu peerundungan veerbal. Meenurut salah satu guru BK, seelain kareena peemahaman 

siswa yang masih kurang meengeenai peerundungan, keesalahpahaman kareena tidak 

dapat meengontrol eemosi meenjadi salah satu faktor yang paling beesar akan 

teerjadinya peerundungan di seekolah. Siswa beelum mampu meenunjukkan peerilaku 

positif meereeka akan hal-hal yang teerjadi tanpa meencari tahu peenyeebabnya 

seehingga meenimbulkan keeributan antar siswa. Masa SMP meerupakan peeriodee 

peerkeembangan reemaja awal yang seering meengalami peergolakan eemosi tinggi, tidak 

stabil dan peenuh deengan geejolak (Darmiany, 2016), seehingga dapat diasumsikan 

individu pada peeriodee teerseebut beerpoteensi leebih beesar dalam meelakukan 

peerundungan (Santrock, 2007).  
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Dalam situasi peerundungan, seeseeorang dapat meengambil peeran yang 

beerbeeda. Peeran teerseebut meeliputi bulliees (peelaku), victim (korban) dan bystandeer 

(peengamat). Peelaku meerupakan seeseeorang yang meemiliki fisik beesar dan kuat, 

namun tidak jarang juga yang beertubuh keecil atau seedang namun meemiliki 

dominasi psikologis yang beesar di kalangan teeman-teemannya atau meemiliki 

keekuatan dan keekuasaan di atas korban (SEeJIWA, 2008). Ciri khas peelaku 

peerundungan yang khas adalah agreesi meereeka teerhadap teeman seebaya (Olweeus, 

1993). Olweeus (1993) juga meenjeelaskan bahwa peelaku seering ditandai oleeh 

impulsif dan keebutuhan yang kuat untuk meendominasi orang lain seerta meemiliki 

seedikit eempati teerhadap korban peerundungan. Seedangkan peeran korban dijeelaskan 

seebagai seeseeorang yang leemah, mudah digoda atau diseerang seerta tidak meemiliki 

keekuatan untuk meembeela diri atau meelawan (Seejiwa, 2008). Olweeus (1993) juga 

meencirikan seeorang korban deengan ‘kombinasi dari pola reeaksi yang ceemas dan 

keeleemahan fisik. Peengamat (bystandeer) adalah seeseeorang yang tidak teerlibat 

langsung dalam agreesi teetapi meereeka yang meenyaksikan peerundungan. Meedeeiros eet 

al (2016) meengatakan bahwa bystandeer seering tidak tahu bagaimana harus 

meenghadapi agreesi dan meenjadi diam kareena takut meenjadi korban.  

Peerundungan yang teerjadi pastinya akan beerdampak pada seetiap yang 

teerlibat baik itu peelaku, korban, maupun bystandeer.Tindakan peerundungan yang 

teerjadi dapat meenimbulkan dampak teerutama bagi korban seepeerti deepreesi, ceemas, 

meerasa tidak teenang, bahkan meenunjukkan peerilaku yang eekstrim (Sullivan, 2004). 

Perundungan yang teerjadi dapat meenghambat peertumbuhan individu, seperti 

peerkeembangan diri dan peembeentukan hubungan yang tidak seehat (Sullivan, 2004). 
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Seejalan deengan itu, dampak bagi korban dapat digambarkan dari Hasil studi yang 

dilakukan National Youth Violeencee Preeveention Reesourcee Ceenteer Sandeers (dalam 

Aneesty, 2009) meenunjukkan bahwa peerundungan dapat meembuat reemaja meerasa 

ceemas dan keetakutan, meempeengaruhi konseentrasi beelajar di seekolah dan meenuntun 

meereeka untuk meenghindari seekolah. Bila peerundungan beerlanjut dalam jangka 

waktu yang lama, dapat meempeengaruhi seelf-eesteeeem siswa, meeningkatkan isolasi 

sosial, meemunculkan peerilaku meenarik diri, meenjadikan reemaja reentan teerhadap 

streess dan deepreesi, seerta rasa tidak aman. Dalam kasus yang leebih eekstrim, 

peerundungan dapat meengakibatkan reemaja beerbuat neekat, bahkan bisa meembunuh 

atau meelakukan bunuh diri (commiteed suicidee). Seelain pada korban, Hilda, dkk 

(dalam Aneesty, 2009) meenjeelaskan peerundungan tidak hanya beerdampak teerhadap 

korban, tapi juga teerhadap peelaku dan individu yang meenyaksikan yang pada 

akhirnya akan beerdampak teerhadap hubungan interpersonal individu tersebut.  

Keebeeradaan guru BK di seekolah pada jeenjang SMP beerpeeran seebagai 

peelaksana layanan bimbingan dan konseeling deengan meeneekankan pada 

peerkeembangan peeseerta didik seecara optimal. Beerkaca dari keeadaan ini, sangat 

dipeerlukan seebuah program layanan yang beersifat preeveentif deengan meetodee yang 

eefeektif, inovatif dan mudah dilaksanakan oleeh guru BK di seekolah meengingat 

peentingnya upaya dalam meenanggulangi peerundungan di kalangan siswa. 

Peerundungan meerupakan masalah yang kompleeks dan tidak hanya meemiliki solusi 

tunggal yang eefeektif untuk meenanggulanginya (Meellow, 2008; Sciarra, 2004). 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah meelalui peendidikan khususnya 

layanan konseeling. Peembeerian layanan bimbingan konseeling yang teepat dipeerlukan 
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dalam peermasalahan peerundungan di seekolah. Seperti diketahui bahwa usia siswa 

SMP memasuki usia remaja sehingga tugas peerkeembangan yang harus dilalui 

siswa sebagai remaja antara lain mampu beerpikir seecara leebih deewasa dan 

rasional, seerta meemiliki peertimbangan yang leebih matang dalam meenyeeleesaikan 

masalah (Soeetjiningsih, 2004). Leebih lanjut dijeelaskan oleeh Suharnan (2005) 

bahwa reemaja harus meemiliki keemampuan inteeleektual, seehingga mampu beerpikir 

dalam meenyeeleesaikan masalah. Keemampuan inteeleektual teerseebut beerupa meencari 

alteernatif peemeecahan masalah, meembuat keeputusan, seerta beertindak seecara eefeektif 

dan eefisieen. Apabila hal teerseebut tidak dimiliki oleeh reemaja maka dalam 

peenyeeleesaian masalahnya meereeka akan ceendeerung meenjadi agreesif. Adapun 

peendeekatan yang dapat digunakan yaitu cognitivee beehavior.   

Coreey, G (dalam Khursani, D. 2015:10) meenyatakan bahwa : “peeneerapan 

pada tingkah laku adalah peeneerapan aneeka ragam teeknik dan proseedur yang 

beerakar pada beerbagai teeori teentang beelajar. Cognitivee beehavior adalah salah satu 

teeknik yang digunakan dalam meenyeeleesaikan masalah tingkah laku yang 

ditimbulkan oleeh dorongan dari dalam dan dorongan untuk meemeenuhi keebutuhan-

keebutuhan hidup yang dilakukan meelalui prosees beelajar agar orang bisa beertindak 

dan beertingkah laku leebih eefeektif dan eefeesieen. Fokus utama konseeling cognitivee 

beehavior adalah meembantu konseeli dalam meemeeriksa dan meenyusun keeyakinan 

inti yang maladaptif dan disfungsional Walteers & Coreey, (2013). Seejalan deengan 

hal teerseebut meenurut Beeck dalam Ahmad, (2019) peendeekatan cognitivee beehavior 

meerupakan peendeekatan yang beertujuan untuk meengubah kognitif atau peerseepsi 

konseeli teerhadap suatu masalah, meengubah eemosi dan peerilaku konseeli. Asumsi 
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dasar peendeekatan cognitivee beehavior adalah bahwa peerilaku yang ditampilkan 

dipeengaruhi oleeh prosees kognitif. Jadi, inteerveensi cognitivee beehavior tidak hanya 

fokus pada peerubahan peerilaku teetapi juga meenginteerveensi prosees kognitif yang 

meempeengaruhi eemosi dan peerilaku.Dalam hal meenginteerveensi prosees kognitif, 

konseelor dapat meembantu konseeli untuk meemantau dan meeneentang pikiran-pikiran 

neegatif yang salah dan konseeli diajak untuk meengideentifikasi dan meengubah 

beerbagai keeyakinan yang meenyeebabkan konseeli teerlibat dalam peerundungan 

(Yusuf , 2016).  

Judith Beeck (2011), meendeefinisikan konseeling cognitivee beehavior seebagai 

suatu peendeekatan konseeling yang dirancang untuk meemeecahkan peermasalahan 

individu pada saat ini waktu meelalui reestrukturisasi kognitif dan peerilaku 

meenyimpang. Cognitivee beehavior adalah peendeekatan yang meengarahkan dan 

meemodifikasi fungsi beerpikir, meerasakan dan beertindak deengan meeneekankan otak 

seebagai peenganalisis, meengambil keeputusan, beertanya peertanyaan, beertindak, dan 

meemutuskan lagi. Keemudian, aspeek peerilaku diarahkan untuk meembangun 

hubungan yang baik antara situasi masalah dan reeaksi yang meengikutinya. Tujuan 

dari konseeling Cognitivee beehavior  (Oeemarjoeedi, 2003: 9) yaitu meengajak konseeli 

untuk meeneentang pikiran dan eemosi yang salah deengan meenampilkan bukti- bukti 

yang beerteentangan deengan keeyakinan meereeka teentang masalah yang dihadapi. 

Konseelor diharapkan mampu meenolong konseeli untuk meencari keeyakinan yang 

sifatnya dogmatis dalam diri konseeli dan seecara kuat meencoba meenguranginya. 

Deengan peendeekatan ini siswa yang meemiliki peerundungan mampu meemiliki 

keeyakinan, peemikiran atau peemikiran yang teerdistori (teerganggu),  
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Hal ini seejalan deengan peeneelitian yang dilakukan oleeh Gokkaya, (2017) 

beertujuan untuk meengurangi peerundungan pada anak seekolah dasar deengan 

inteerveensi teerapi peerilaku kognitif yang dilakukan seelama 13 minggu. Hasil ini 

meenunjukkan bahwa inteerveensi teerapi peerilaku kognitif eefeektif dalam meengurangi 

peerundungan. Beerdasarkan hasil peeneelitian teerseebut, dikatakan bahwa 

peerundungan diseebabkan oleeh kognisi yang tidak rasional, peelaku intimidasi 

meenganggap peelaku tidak meerugikan korbannya dan peelaku intimidasi peercaya 

bahwa orang lain harus beertindak seepeerti meereeka. Spieegleer & Gueevreemont (Eelna 

Yuslaini Sireegar & Rodiatul Hasanah Sireegar, 2013) meengeemukakan bahwa 

cognitivee beehavior beerfokus pada kognisi yang dimodifikasi seecara langsung, 

yaitu keetika orang beerubah pikiran maladaptifnya (maladaptivee thought) 

keemudian seecara tidak langsung juga meerubah peerilakunya teerlihat (reeaksi 

beerleebihan).  

Cognitivee beehavior adalah peendeekatan deengan meemiliki beebeerapa proseedur 

yang speesifik meenggunakan kognisi seebagai bagian utama konseeling, fokus 

konseeling meerupakan peerseepsi keepeercayaan dan pikiran seehingga cognitivee 

beehavior dianggap seesuai untuk meengatasi peermasalahan siswa pada hal 

peerundungan. Cognitivee beehavior beertujuan meembantu individu dalam 

meenciptakan situasi eemosional yang positif, seehingga dapat dilaksanakan strateegi 

khusus. Pada peermasalahan ini dapat digunakan teeknik dalam konseeling cognitivee 

beehavior yaitu asseertivee training atau dalam Bahasa Indoneesia teeknik peelatihan 

aseertif. Asseertivee training meerupakan teeknik dalam konseeling beehavior yang 

meenitikbeeratkan pada kasus yang meengalami keesulitan dalam peerasaan yang tidak 



 
 
 
 

12 

seesuai dalam meenyatakannya. Asseertivee training meembuat peelaku peerundungan 

teerintimidasi kareena meenyadari keekuatan yang dimiliki oleeh korban. Seelain itu, 

peerilaku aseertif pada saksi tindakan peerundungan, yang juga diseebut seebagai 

bystandeers meemiliki peengaruh dalam meenceegah peerundungan. Sikap aseertif oleeh 

bystandeers meenjadikan para peelaku meerasa adanya peerlawanan dari lingkungan 

dan sikap aseertif dapat meembuat korban meerasa aman (Salmivalli, Lageerspeetz, 

Bjorkqvist, Oosteerman, & Kaukiaineen, 1996; dalam Abbott & Cameeron, 2014). 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa konseling cognitivee 

beehavior teeknik asseertivee training adalah konseeling yang berfokus pada 

reestrukturisasi kognitif dan peerilaku meenyimpang sehingga individu dibantu untuk 

meembuat keeputusan yang teepat dengan strateegi yang dirancang untuk 

meengeembangkan keeteerampilan-keeteerampilan individu yang terganggu deengan 

beerbagai teeknik yang ada agar individu teerseebut dapat meemiliki peerilaku aseertif 

yang diinginkan.  

Hasil peeneelitian teerdahulu meenunjukkan teerdapat peerbeedaan yang 

signifikan pada peemahaman subjeek meengeenai peerundungan dan aseertifitas 

seebeelum dan seesudah peeneelitian, di mana rata-rata peemahaman subjeek meeningkat 

seeteelah peelatihan. Peerilaku aseertifitas siswa meeningkat seecara signifikan seeteelah 

peelatihan. Seecara keeseeluruhan, asseertivee training eefeektif untuk meeningkatkan 

peemahaman siswa dan eefeektif untuk meeningkatkan peerilaku aseertif. Pada 

penelitian lainnya dinyatakan asseertivee training dapat meenurunkan peerundungan 

siswa SMP Neegeeri 5 Yogyakarta. Hasil analisis teerseebut dapat dilihat pada output 

peerhitungan peeneelitian yang meemiliki arti peerundungan siswa seebeelum dan seeteelah 
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meendapatkan latihan jauh meenurun dibandingkan seebeelum meelakukan asseertivee 

training (Fitriana, 2016). Seelain itu pada peeneelitian Hikmah dan Suhanda (2017) 

didapatkan hasil peenurunan peerundungan seeteelah dilakukan teerapi aseertif. Hasil 

yang signifikan pada peeneelitian ini meenunjukan bahwa hal ini beermakna apabila 

teerapi aseertif dilakukan maka keeceendeerungan peerilaku peerundungan akan 

meenurun. 

Perundungan telah menjadi masalah pribadi, sosial, dan akademik yang 

serius dan berdampak pada siswa terutama yang terlibat dalam perundungan 

tersebut baik itu pelaku, korban, maupun bystander (saksi). Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran karena permasalahan perundungan yang terjadi setiap tahunnya 

menunjukkan pada angka yang tinggi yang artinya sering terjadi. Maka dari itu 

perlu dilakukan upaya dalam menurunkan perundungan dengan melakukan 

layanan bimbingan dan konseling secara klasikal dengan pendekatan cognitive 

behavior teknik assertive training. Pemberian layanan konseling cognitive 

behavior teknik assertive training dapat memberikan pengetahuan yang baik 

sehingga membantu siswa mengembangkan keterampilan dan mengurangi 

perilaku yang menyimpang, yaitu perundungan sehingga siswa dapat 

melaksanakan tugas sekolah dan mencapai potensi dirinya secara maksimal.  

Pelaksanaan konseling cognitive behavior teknik assertive training akan 

memberikan pengaruh pada pelaku, korban, dan saksi. Oemarjoedi (2003) 

menyatakan bahwa konseling cognitive behavior teknik assertive training dapat 

diandalkan dalam mengatasi permasalahan individu termasuk didalamnya 
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permasalahan traumatik korban tindakan kekerasan seperti perundungan dimana 

dapat membantu individu untuk lebih terampil dan tegas dalam mengatasi bahaya 

tindakan perundungan yang mungkin akan menimpa mereka. Sama halnya dengan 

saksi perundungan yang dapat lebih berani untuk mengatasi ketika melihat dan 

berada pada situasi perundungan. Pada pelaku perundungan, yang memiliki 

kecenderungan mempunyai empati yang minim dan interaksi sosial yang minim, 

pemberian konseling cognitive behavior teknik assertive training dapat membuat 

sadar pelaku bahwa sikap asertif yang mereka miliki dapat meningkatkan empati 

dan hubungan yang dimiliki dengan individu lainnya.  

Menurut Saptandari & Adiyanti (2013) perilaku asertif merupakan titik 

tengah dan cara utama bagi siswa untuk terhindar menjadi korban perundungan. 

Hal ini disebut sebagai titik tengah karena perilaku asertif mampu menghindarkan 

korban untuk membalas perundungan dengan perilaku kekerasan lainnya serta 

menghindarkan korban dari perilaku pasif terhadap pelaku perundungan. Perilaku 

asertif membuat pelaku perundungan terintimidasi karena menyadari kekuatan 

yang dimiliki oleh korban. Selain itu, perilaku asertif pada saksi tindakan 

perundungan memiliki pengaruh dalam mencegah perundungan. Sikap asertif oleh 

saksi menjadikan para pelaku merasa adanya perlawanan dari lingkungan dan 

sikap asertif mereka dapat membuat korban merasa aman (Salmivalli, Lagerspetz, 

Bjorkqvist, Oosterman, & Kaukiainen, 1996; dalam Abbott & Cameron, 2014). 

Teemuan beebeerapa hasil peeneelitian seebeelumnya, dapat dilihat bahwa 

seedeemikian peenting dilakukan peembeerian layanan beerupa konseeling cognitivee 
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beehavior teeknik asseertivee training untuk meenurunkan peerundungan pada siswa. 

Namun saat ini, beelum ada panduan yang dapat digunakan oleeh guru BK atau 

konseelor seekolah seebagai acuan dalam meelaksanakan peembeerian layanan teerseebut 

seehingga peerlu dilakukan peengeembangan panduan konseeling cognitivee beehavior 

teeknik asseertivee training untuk meenurunkan peerundungan pada siswa. Adapun 

hal-hal yang akan dikeembangkan diantaranya, (1) peetunjuk umum yang beerisi 

rasional, maksud dan tujuan peeneerapan konseeling cognitivee beehavior ; (2) 

peetunjuk khusus yang teerdiri dari proseedur dan langkah-langkah untuk 

meeneerapkan teeknik asseertivee training dalam konseeling cognitivee beehavior yang 

diseertai deengan reencana peelayanan bimbingan dan konseeling (RPLBK); dan (3) 

instrumeen untuk meengeevaluasi peelaksanaan konseeling cognitivee beehavior teeknik 

asseertivee training.  

Beerdasarkan uraian peermasalahan di atas, hal teeseebut dijadikan peeneeliti 

seebagai latar beelakangan peeneelitian yang akan dilakukan deengan judul 

“Pengembangan Panduan Konseling Cognitive Behavior Teknik Assertive 

Training Untuk Menurunkan Perundungan Pada Siswa Kelas IX SMP 

Negeri 1 Seririt”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang yang teelah disampaikan di atas, maka dapat 

diideentifikasikan masalah seebagai beerikut: 

1. Peerlunya upaya preeveentif dalam hal peerundungan yang meemiliki 

keeceendeerungan dilakukan siswa.  
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2. Peerundungan dapat meemeengaruhi siswa dalam meengikuti peembeelajaran di 

seekolah baik siswa seebagai korban peerundungan maupun siswa seebagai 

peelaku peerundungan.  

3. Beelum teerseedianya panduan yang eefeektif digunakan dalam meenangani 

peerundungan pada siswa di seekolah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah digunakan sebagai upaya dalam menghindari adanya 

penyimpangan dalam penelitian yang dilakukan sehingga penelitian dapat 

terlaksana sesuai dengan arah dan tujuan yang ingin dicapai. Batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah “ luas lingkup yang ada dalam penelitian hanya 

meliputi panduan konseling cognitive behavior, teknik assertive training, dan 

menurunkan perundungan pada siswa.” 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana rancang bangun panduan konseeling cognitivee beehavior teeknik 

asseertivee training untuk meenurunkan peerundungan pada siswa? 

2. Bagaimana validitas isi panduan konseeling cognitivee beehavior teeknik 

asseertivee training untuk meenurunkan peerundungan pada siswa? 

3. Bagaimana keepraktisan panduan konseeling cognitivee beehavior teeknik 

asseertivee training untuk meenurunkan peerundungan pada siswa? 

4. Bagaimana keeeefeektifan panduan konseeling cognitivee beehavior teeknik 

asseertivee training untuk meenurunkan peerundungan pada siswa? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Meenyusun panduan konseeling cognitivee beehavior teeknik asseertivee training 

untuk meenurunkan peerundungan pada siswa.  

2. Meenganalisis dan meendeeskripsikan validitas isi panduan konseeling 

cognitivee beehavior teeknik asseertivee training untuk meenurunkan 

peerundungan pada siswa. 

3. Meenganalisis dan meendeeskripsikan keepraktisan panduan konseeling 

cognitivee beehavior teeknik asseertivee training untuk meenurunkan 

peerundungan pada siswa. 

4. Meenguji keeeefeektifan impleemeentasi panduan konseeling cognitivee beehavior 

teeknik asseertivee training untuk meenurunkan peerundungan pada siswa.  

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dipeeroleeh pada peeneelitian ini dijeelaskan seecara 

teeoritis dan seecara praktis seebagai beerikut. 

1. Manfaat Teeoritis 

a. Peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan kontribusi dalam 

beertambahnya ilmu teerbaru teerkait peeran konseeling cognitivee beehavior 

teeknik asseertivee training dalam peerundungan yang dilakukan siswa.  

2. Seecara praktis 

a. Bagi Peenulis 

Peeneelitian ini diharapkan beermanfaat untuk meenambah wawasan dan 

peengalaman dalam meelakukan peeneelitian khususnya teerkait deengan 

peengeembangan panduan konseeling pada peermasalahan siswa di seekolah.  
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b. Bagi Guru BK atau Konseelor 

Peeneelitian ini diharapkan beermanfaat untuk meenambah wawasan dan 

meembantu guru BK/Konseelor dalam meeneerapkan layanan yang seesuai 

dalam meenurunkan peerundungan.  

c. Bagi Siswa 

Peeneelitian ini diharapkan mampu meembeerikan peengeetahuan seerta 

peemahaman siswa teerhadap peerilaku-peerilaku yang ceendeerung meerujuk 

keepada peerundungan.  

1.7 Produk Penelitian 

 Produk peeneelitian yang dapat dihasilkan dalam peeneelitian ini adalah (1) 

Buku panduan konseeling cognitivee beehavior teeknik asseertivee training untuk 

meenurunkan peerundungan siswa ; (2) Laporan Teesis; (3) Reencana Peelaksanaan 

Bimbingan Konseeling (RPBLK); (4) Instrumeen; (5) Hak Inteeleektual; (6) 

Artikeel.  




